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Lampiran  1. Perhitungan penimbangan bahan formula deodoran spray minyak 
atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dan tawas (Aluminium Potassium 
Sulfate) dalam 100 mL 

No. Fungsi Komponen 

Formula deodoran spray minyak atsiri daun 

kemangi (Ocimum basilicum L.) dan tawas 

(Aluminium Potassium Sulfate) 

F0 F1 F2 F3 

(%) (mL) (%) (mL) (%) (mL) (%) (mL) 

1. Zat aktif  

Minyak 

atsiri daun 

kemangi  

0 0 2,5 2,5 5 5 7,5 7,5 

2. Zat aktif tawas 5 5 5 5 5 5 5 5 

3. Humektan 
Propilen 

glikol 
10 10 10 10 10 1 0 10 10 

4. Pelarut  
Etanol 

96% 
5 5 5 5 5 5 5 5 

5. Pengawet  
Propil 

paraben  
0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 

6. Humektan  Gliserin  2 2 2 2 2 2 2 2 

7. 
Sensasi 

penyegar  
Mentol 1 1 1 1 1 1 1 1 

8. Pewangi  
Pewangi 

lemon 
1 1 1 1 1 1 1 1 

9. Pelarut  Aquadest  

Ad 

100 

mL 

Ad 

100 

mL 

Ad 

100 

mL 

Ad 

100 

mL 

Ad 

100 

mL 

Ad 

100 

mL 

Ad 

100 

mL 

Ad 

100 

mL 
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1. Perhitungan minyak atsiri daun kemangi  

F1 : 
𝟐,𝟓

𝟏𝟎𝟎
 x 100 : 2,5 mL 

F2 : 
𝟓

𝟏𝟎𝟎
 x 100 : 5 mL 

F3 : 
𝟕,𝟓

𝟏𝟎𝟎
 x 100 : 7,5 mL 

 

2. Perhitungan tawas  

𝟓

𝟏𝟎𝟎
 x 100 : 5 gr 

 

3. Perhitungan bahan tiap formula deodoran spray  

Propilen glikol : 
𝟏𝟎

𝟏𝟎𝟎
 x 100 : 10 mL 

Ethanol 96% :
𝟓

𝟏𝟎𝟎
 x 100 : 5 mL 

Propil paraben :
𝟎,𝟏

𝟏𝟎𝟎
 x 100 : 0,1 gr 

Gliserin :
𝟐

𝟏𝟎𝟎
 x 100 : 2 mL 

Mentol :
𝟏

𝟏𝟎𝟎
 x 100 : 1 gr  

Pewangi lemon :
𝟏

𝟏𝟎𝟎
 x 100 : 1 mL 
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Lampiran  2. Skema kerja pembuatan sediaan deodoran spray minyak atsiri daun 
kemangi (Ocimum basilicum L.) dan tawas (Aluminium Potassium Sulfate) dalam 
100 mL 

 

SKEMA KERJA PEMBUATAN SEDIAAN DEODORAN SPRAY 

  

Disiapkan alat dan dikalibrasi botol 

deodorant spray 

Diukur dan ditimbang semua bahan sesuai 

formulasi  

(Massa 1 ) 

Dilarutkan minyak atsiri dan pewangi lemon dengan 

alcohol 96, lalu ditambahkan mentol dan propil 

paraben. Diaduk hingga homogen 

(Massa 2 ) 

Dilarutkan tawas dengan aquadest yang 

sudah dipanaskan, lalu ditambahkan 

propilen glikol dan gliserin 

Dicampur massa 1 kedalam massa 2 sedikit 

demi sedikit sampai homogen 

Dimasukkan kedalam botol spray dan 

ditambahkan aquadest hingga tanda batas 

kalibrasi 

Sediaan deodoran spray tawas dan minyak 

atsiri daun kemangi 
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Lampiran  3. Dokumentasi penelitian 

A. Pembuataan formula deodoran spray  

  
1.Dikalibrasi botol 

spray 
2. Dipanaskan aquadest 

diatas hotplate 
3. Ditimbang tawas 

sebanyak 5 gr 

4. Dilarutkan tawas 
dengan aquadest 

5. Diukur propilen 
glikol sebanyak 10 mL 

6. Ditambahkan 
propilen glikol 

7. Diukur gliserin 

sebanyak 5 mL 

8. Ditambahkan gliserin 

dan menjadi massa 2 

9. Diukur minyak 

atsiri daun kemangi 
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  10. Dipipet 20 tetes 
pewangi lemon 

11. Diaduk 
hingga homogen 

12. Diukur etanol 
96% sebanyak 5 mL 

13. Dilarutkan minyak 
dengan etanol 96% 

14. Ditimbang 
mentol sebanyak 1 gr 

15. Ditambahkan 
mentol 

16. Ditimbang propil 

paraben sebanyak 0,1 gr 

17. Ditambahkan 
propil paraben 

18. Dilarutkan propil 
paraben dan menjadi 

massa 1 
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19. Dimasukkan massa 1 

kedalam massa 2 sedikit 

demi sedikit 

20. Setelah tercampur 

massa 1 dan massa 2 

B. Uji Organoleptik  

C. Uji pH 

21. sediaan deodoran 

spray 
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              D. Uji Iritasi  

 

E. Uji Waktu Kering  

F. Uji Viskositas  

1.Ditimbang pikno 

kosong 

3. ditimbang pikno + 

sampel 

4. Dimasukkan cairan 
kedalam viskometer, 
dihitung waktu alir 

titik A ke titik B 
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G. Uji Pembuatan Media Plate count agar    

  1.Disterilkan Petridish 
didalam oven dengan 
suhu 1600C selama  

1 jam 

2. Ditimbang media PCA 
sebanyak 5,8 gr 

3. Dilarutkan dengan 
aquadest sebanyak 250 

mL, lalu dipanaskan 
diatas hotplate hingga 
jernih dan tidak ada 

gumpalan  

4. Disterilkan kedalam 
autoclave dengan suhu 
1210C selama 15 menit 
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H. Uji Aktivitas Bakteri  

1.Diambil sampel 
bakteri diarea ketiak 

2. Dimasukkan sampel 
kedalam tabung reaksi  

yang sudah berisi larutan  
 NaCl 0,9% 

3. Dipipet larutan 
suspensi bakteri sebanyak 
1 mL, masukkan kedalam 
cawan petri yang sudah 

steril 

4. Dituang media PCA 
kedalam cawan petri 

yang sudah berisi bakteri 
dengan metode pour 

plate 

5. Dihomogenkan 
dengan cara digesek 
diatas meja dengan 

Gerakan membentuk 
angka delapan 

6. Diinkubasi dalam 
inkubator selama 48 jam 

dengan suhu 370C 
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7. Dicatat dan dihitung 
koloni bakteri dengan 
menggunakan spidol 



72  

 

Lampiran  4. Lembar Pengujian Organoleptik 

LEMBAR PENGUJIAN ORGANOLEPTIK FORMULASI SEDIAAN 

DEODORAN SPRAY KOMBINASI TAWAS ( Aluminium Potassium Sulfate) DAN 

MINYAK ATSIRI DAUN KEMANGI ( Ocimum basilicum L.) 

Penilaian dengan memberikan tanda ceklis (🗸) pada tabel. 

Kolom aroma, 1 = beraroma lemon, 2=aroma daun kemangi yang lemah, 3= aroma daun 

kemangi yang kuat 

Kolom warna, 1=tidak berwarna, 2=kuning lemah, 3=kuning kuat  

Kolom kejernihan, 1=sedikit jernih, 2=jernih, 3=sedikit keruh, 4=keruh 

 

Formula 
Deodoran  spray 

Aroma Warna Kejernihan  
1 2 3 1 2 3 1 2 3 4 

 

 
F0 

1           
2           
3           
4           
5           
6           

 

 
F1 

1           
2           
3           
4           
5           
6           

 

 
F2 

1           
2           
3           
4           
5           
6           

 

 
F3 

1           
2           
3           
4           
5           
6           
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Lampiran  5. Lembar Pengukuran pH 

LEMBAR PENGUKURAN pH FORMULASI SEDIAAN DEODORAN SPRAY 

KOMBINASI TAWAS ( Aluminium Potassium Sulfate) DAN MINYAK ATSIRI DAUN 

KEMANGI ( Ocimum basilicum L.) 

Peneliti menulis angka pada tabel. 

Formula deodoran spray pH 

 

 
F0 

1 3,45 
2 3,41 
3 3,43 
4 3,44 
5 3,47 
6 3,46 

Rata - rata 3,44 

 

 
F1 

1 4,53 
2 4,55 
3 4,51 
4 4,62 
5 4,57 
6 4,52 

Rata – rata 4,55 

 

 
F2 

1 4,60 
2 4,57 
3 4,53 
4 4,66 
5 4,59 
6 4,50 

Rata – rata 4,57 

 

 
F3 

1 4,70 
2 4,77 
3 4,63 
4 4,65 
5 4,67 
6 4,66 

Rata – rata 4,68 
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Lampiran  6. Lembar Pengujian Iritasi 

LEMBAR PENGUJIAN IRITASI FORMULASI SEDIAAN DEODORAN SPRAY 

KOMBINASI TAWAS ( Aluminium Potassium Sulfate) DAN MINYAK ATSIRI DAUN 

KEMANGI ( Ocimum basilicum L.) 

Penilaian dengan memberikan tanda ceklis (🗸) pada tabel. 

Formula 
F0 Kategori 

Panelis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 
 
 
 
 

1 

Tidak 
                    ada 

reaksi 

Kulit 
merah                     

Kulit 
merah 

dan gatal 
                    

 
 
 
 
 
 

2 

Tidak 
                    ada 

reaksi 
Kulit 

                    merah 

Kulit 
merah 

dan gatal 
                    

 
 

 
3 

Tidak 
                    ada 

reaksi 
Kulit                     
merah 
Kulit 
merah 

dan gatal 
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Formula 
F1 Kategori 

Panelis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 
 
 
 
 

1 

Tidak 
                    ada 

reaksi 

Kulit 
merah                     

Kulit 
merah 

dan gatal 

                    

 
 
 
 
 
 

2 

Tidak 
                    ada 

reaksi 
Kulit 

                    merah 

Kulit 
merah 

dan gatal 
                    

 
 

 
3 

Tidak 
                    ada 

reaksi 
Kulit 

                    
merah 

Kulit 
merah 

dan gatal 
                    
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Formula 
F2 Kategori 

Panelis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 
 
 
 
 

1 

Tidak 
                    ada 

reaksi 

Kulit 
merah                     

Kulit 
merah 

dan gatal 

                    

 
 
 
 
 
 

2 

Tidak 
                    ada 

reaksi 
Kulit 

                    merah 

Kulit 
merah 

dan gatal 
                    

 
 

 
3 

Tidak 
                    ada 

reaksi 
Kulit 

                    
merah 
Kulit 
merah 

dan gatal 
                    
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Formula 
F3 Kategori 

Panelis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 
 
 
 
 

1 

Tidak 
                    ada 

reaksi 

Kulit 
merah                     

Kulit 
merah 

dan gatal 

                    

 
 
 
 
 
 

2 

Tidak 
                    ada 

reaksi 
Kulit 

                    merah 

Kulit 
merah 

dan gatal 
                    

 
 

 
3 

Tidak 
                    ada 

reaksi 
Kulit 

                    
merah 
Kulit 
merah 

dan gatal 
                    
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Lampiran  7. Lembar Pengujian Waktu Kering 

LEMBAR PENGUJIAN WAKTU KERING FORMULASI SEDIAAN 

DEODORAN SPRAY KOMBINASI TAWAS ( Aluminium Potassium Sulfate) DAN 

MINYAK ATSIRI DAUN KEMANGI ( Ocimum basilicum L.) 

Peneliti menulis angka pada tabel. 

 

Formula deodoran spray Waktu Kering (Menit) 

 

 
F0 

1 2,03 
2 2,02 
3 2,24 
4 2,14 
5 2,29 
6 2,16 

Rata – rata 2,14 

 

 
F1 

1 2,61 
2 2,56 
3 2,64 
4 2,40 
5 2,68 
6 2,55 

Rata – rata 2,57 

 

 
F2 

1 2,85 
2 2,72 
3 2,70 
4 2,78 
5 2,86 
6 2,51 

Rata – rata 2,73 

 

 
F3 

1 2,88 
2 2,79 
3 2,94 
4 2,91 
5 2,66 
6 2,82 

Rata – rata 2,83 



79  

 

Lampiran  8. Lembar Pengukuran Viskositas 

LEMBAR PENGUKURAN VISKOSITAS FORMULASI SEDIAAN 

DEODORAN SPRAY KOMBINASI TAWAS ( Aluminium Potassium Sulfate) DAN 
MINYAK ATSIRI DAUN KEMANGI ( Ocimum basilicum L.) 

 
Peneliti menulis angka pada tabel. 

Keterangan: 

ɳ : Viskositas cairan sampel (cP) 

ɳo : Viskositas cairan pembanding (cP)  

t : Waktu aliran cairan sampel (detik) 

to  : Waktu aliran cairan pembanding (detik) 

ρo : Massa jenis cairan pembanding (g/cm3) 

ρ : Massa jenis cairan sampel (g/cm3) 

 

 

 

 

 

Formula deodoran spray 
 

Viskositas Rata – rata 
viskositas (cp) Poin Hasil ɳ (cp) 

F0 

1 

ɳo (cP) 0,8904 

3,057 

2,914 

t (detik) 4,52 

ρ (g/cm3) 1,055 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

2 

ɳo (cP) 0,8904 

2,992 

t (detik) 4,27 

ρ (g/cm3) 1,074 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

3 

ɳo (cP) 0,8904 

3,015 

t (detik) 4,40 

ρ (g/cm3) 1,062 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

4 

ɳo (cP) 0,8904 

2,659 

t (detik) 4,24 

ρ (g/cm3) 1,016 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 
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Formula deodoran spray 
 

Viskositas Rata – rata 
viskositas (cp) Poin Hasil ɳ (cp) 

F0 

5 

ɳo (cP) 0,8904 

2,967 

 

t (detik) 4,33 

ρ (g/cm3) 1,062 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

6 

ɳo (cP) 0,8904 

2,799 

t (detik) 4,21 

ρ (g/cm3) 1,046 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

F1 

1 

ɳo (cP) 0,8904 

3,028 

3,002 

t (detik) 4,68 

ρ (g/cm3) 1,032 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

2 

ɳo (cP) 0,8904 

2,752 

t (detik) 4,37 

ρ (g/cm3) 1,018 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

3 

ɳo (cP) 0,8904 

3,003 

t (detik) 4,35 

ρ (g/cm3) 1,066 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

4 

ɳo (cP) 0,8904 

3,109 

t (detik) 4,33 

ρ (g/cm3) 1,087 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

5 

ɳo (cP) 0,8904 

2,964 

t (detik) 4,19 

ρ (g/cm3) 1,079 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

6 

ɳo (cP) 0,8904 

3,160 

t (detik) 4,56 

ρ (g/cm3) 1,068 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 
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Formula deodorant spray 
 

Viskositas Rata – rata 
viskositas (cp) Poin Hasil ɳ (cp) 

F2 

1 

ɳo (cP) 0,8904 

3,164 

3,045 

t (detik) 4,88 

ρ (g/cm3) 1.033 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

2 

ɳo (cP) 0,8904 

3,144 

t (detik) 4,52 

ρ (g/cm3) 1,070 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

3 

ɳo (cP) 0,8904 

2,735 

t (detik) 4,31 

ρ (g/cm3) 1,022 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

4 

ɳo (cP) 0,8904 

3,031 

t (detik) 4,39 

ρ (g/cm3) 1,066 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

5 

ɳo (cP) 0,8904 

3,066 

t (detik) 4,63 

ρ (g/cm3) 1,044 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

6 

ɳo (cP) 0,8904 

3,132 

t (detik) 4,37 

ρ (g/cm3) 1,086 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 
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Formula deodoran spray 
 

Viskositas Rata – rata 
viskositas (cp) Poin Hasil ɳ (cp) 

F3 

1 

ɳo (cP) 0,8904 

2,876 

3,151 

t (detik) 4,55 

ρ (g/cm3) 1,020 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

2 

ɳo (cP) 0,8904 

3,307 

t (detik) 4,79 

ρ (g/cm3) 1,066 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

3 

ɳo (cP) 0,8904 

2,936 

t (detik) 4,60 

ρ (g/cm3) 1,025 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

4 

ɳo (cP) 0,8904 

3,066 

t (detik) 4,84 

ρ (g/cm3) 1,021 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

5 

ɳo (cP) 0,8904 

3,555 

t (detik) 4,97 

ρ (g/cm3) 1,085 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 

6 

ɳo (cP) 0,8904 

3,167 

t (detik) 4,71 

ρ (g/cm3) 1,052 

to (detik) 1,48 

ρo (g/cm3) 0,990 
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Lampiran  9. Lembar Pengujian Aktivitas Bakteri 

LEMBAR PENGUJIAN BAKTERI FORMULASI SEDIAAN 

DEODORAN SPRAY KOMBINASI TAWAS ( Aluminium Potassium Sulfate) DAN 

MINYAK ATSIRI DAUN KEMANGI ( Ocimum basilicum L.) 

Peneliti menulis angka pada tabel. 

 

Formula deodoran spray 
Ʃ Koloni Ʃ penurunan koloni bakteri 

(%) Pra-spray Pasca-spray 
 

F0 
1 66 63 4,54 

2 64 58 9,37 

3 59 55 6,77 

 
F1 

1 62 57 8,06 

2 59 46 22,03 

3 51 48 5,88 

 
F2 

1 55 43 21,81 

2 47 45 4,25 

3 39 26 33,33 

 
F3 

1 42 29 30,95 

2 24 11 54,16 

3 27 18 33,33 
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Lampiran  10. Lembar Informed Consent 

 



85  

 

Lampiran  11. Lembar Certificate of Analysis 

A. Minyak Atsiri Daun Kemangi  
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B. Tawas  
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C. Ethanol 96% 
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D. Propilen glikol  
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E. Propil paraben  
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F. Aquadest  
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G. Mentol  
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H. Gliserin  
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I. Pewangi Lemon  
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Lampiran  12. Surat Izin Penelitian  
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98  
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Lampiran  13. Lembar konsultasi laporan tugas akhir  
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Lampiran  14. Lembar Perbaikan  
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Lampiran  15. Lembar Hasil Turnitin 
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Lampiran  16. Lembar Timeline Penelitian 

 

 

 
No. 

 
Kegiatan 

Waktu Penelitian ( Tahun 2025 ) 

   Januari    Februari         Maret     April             Mei      Juni 
I II III IV I II III IV I II III IV I II III    IV I II III IV I II III IV 

1. Penyusunan 
dan uji 

proposal 

                        

2. Pengurusan 
Izin penelitian 

                        

3. Pengumpulan 
data 

                        

4. Analisis dan 
penafsiran 

data 

                        

5. Penyusunan 
laporan akhir 

                        

6. Seminar hasil 
penelitian 

                        

7. Perbaikan 
hasil seminar 

penelitian 

                        


